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RINGKASAN 

Korupsi di negeri ini sekarang sedang merajalela bahkan telah menjadi suatu 

“Kebiasaan”. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah dalam menangani 

korupsi melalui hukum yang sangat tegas. Namun, tetap saja korupsi masih 

terdapat di negeri ini. Salah satu alasan mengapa orang berani melakukan tindak 

pidana korupsi yaitu karena kurangnya kesadaran pribadi tentang bahaya korupsi. 

Oleh karena itu kami ingin melakukan upaya yang terbaik untuk mengatasi 

korupsi yaitu dengan memberikan pendidikan anti korupsi kepada siswa Sekolah 

Dasar dengan cara melakukan sosialisasi tentang bahaya korupsi. Kenapa kita 

memilih siswa Sekolah dasar ? Karena siswa Sekolah Dasar adalah generasi 

penerus yang akan menggantikan kedudukan para pejabat terdahulu dan karena 

usia siswa Sekolah Dasar sangat mudah terpengaruh, jadi kita lebih mudah 

mempengaruhi generasi muda supaya tidak melakukan tindak pidana korupsi. 

Sosialisasi tersebut akan kami lakukan di salah satu SD yang ada di Wonosobo, 

yaitu SD N Wonorejo. Sosialisasi tersebut akan kami lakukan dengan beberapa 

metode pelaksanaan yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan yang terakhir 

menyususun serta melaporkan hasil kegiatan. Tujuan dari sosialisasi ini adalah 

untuk membentuk karakter anti korupsi yang harus dilakukan sejak dini agar 

kesadaran akan bahaya korupsi itu melekat dihati mereka dari sekarang sampai 

mereka menginjakkan kaki di dunia kerja agar mereka dapat menjalankan 

pekerjaan dengan jujur dan amanah. Dengan begitu Indonesia akan terbebas dari 

koruptor sehingga rakyat Indonesia menjadi sejahtera. Anggaran yang kami 

ajukan dalam PKM ini sebesar Rp. 12.000.000,00, yang akan kami gunakan untuk 

membayar biaya peralatan penunjang, bahan habis pakai, perjalanan dan lain-lain. 

Program ini tidak akan terealisasikan tanpa dukungan dari pemerintah. oleh 

karena itu kami sangat berharap kepada pemerintah agar menyetujui program ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

BAB I PENDAHULUAN  

1.1. Latar belakang  

 

Korupsi adalah tindakan pejabat public, baik politisi maupun pegawai 

negeri, serta pihak lain yang terlibat dalam tindakan itu yang secara tidak 

wajar dan tidak legal menyalah gunakan kepercayaan public yang dikuasakan 

kepada mereka untuk mendapatkan keuntungan sepihak. 

Sebagaimana telah kita saksikan berita di berbagai media, kasus korupsi di 

negeri ini semakin banyak terjadi seperti jamur yang tumbuh dimusin hujan. 

Subur dan makmur di Tanah Air.Bagi banyak orang korupsi bukan lagi 

merupakan suatu pelanggaran hukum, melainkan sekedar 

kebiasaan.Kenyataan ini mengindikasikan bahwa upaya-upaya pemberantasan 

korupsi yang dilakukan oleh pemerintahbelum membuahkan hasil yang 

menggembirakan. 

Masalah korupsi sudah sedemikian rumit dan mengurat akar sehingga 

sangat sulit mengurai dari mana kegiatan advokasi bisa dilakukan.Fenomena 

ini telah membawa akibat kerugian Negara yang cukup besar.Uang  yang 

seharusnya diperuntukkan bagi pembangunan disegala bidang ternyata 

sebagian dimasukkan kedalam kantong koruptor. Fenomena ini juga sekaligus 

membuat masyarakat tidak memperoleh kesejahteraan.Tingginya angka 

kemiskinan, rendahnya tingkat pendidikan dan kesehatan serta buruknya 

pelayanan public, menunjukkan akibat dari adanya korupsi.Hal ini sangat 

mengkhawatirkan nasib bangsa ke depan jika tak ada lagi kepedulian untuk 

bersama-sama memberantasnya. Kami sebagai generasi penerus merasa malu 

jika tak turut serta dalam agenda gerakan ini, pemberantasan korupsi.Untuk 

itu kami ingin mengabdikan diri kepada masyarakat sebagai langkah awal 

terwujudnya gerakan “Indonesia Jujur dan Bersih dari Korupsi” melalui 

sosialisasi anti korupsi kepada anak-anak sejak dini khususnya anak SD. 

Pemberantasan korupsi tidak cukup teratasi hanya dengan mengandalkan 

proses penegakkan hukum. Membumihanguskan korupsi juga perlu dilakukan 

dengan tindakan preventif, antara lain dengan menanamkan nilai religious, 

moral bebas korupsi atau pembelajaran anti korupsi melalui berbagai lembaga 

pendidikan. Salah satu upaya untuk menekan tingginya angka korupsi adalah 



 

  

upaya pencegahan. Bukankah mencegah lebih baik dari pada mengobati 

?Upaya pencegahan kejahatan korupsi harus dilakukan sedini mungkin dan 

dimulai dari anak. Salah satu isu penting yang harus mendapat perhatian 

dalam upaya mencegah korupsi adalah menanamkan pendidikan anti korupsi 

di kalangan anak pra usia sekolah. 

Pendidikan kepribadian untuk anak sejak dini merupakan pondasi untuk 

membentuk kepribadian yang baik dan santun dikemudian harinya, maka 

perlu dilakukan secara global dengan mengembangkan anak secara 

menyeluruh dalam segala aspek seni ataupun social. Anak pada usia dini, 

dapat dikatakan sedang mengalami periode masa keemasan, karena pada usia-

usia tersebut anak sangat peka dan sensitive terhadap berbagai rangsangan 

dan pengaruh dari luar. Karena sangat sensitive, maka pada usia-usia ini anak 

menjadi rawan terhadap salah pengajaran yang diterima oleh anak tersebut. 

Dan tentu saja hal tersebut akan berdampak buruk bagi masa depan anak itu 

sendiri. Maka perlu diberikan pendidikan yang akan membentuk kepribadian 

anak semenjak usia dini. Oleh karena itu pendidikan anti orupsi sejak dini 

adalah solusi yang konkrit untuk menghilangkan perilaku koruptif saat ini 

Tujuan inti dari rencana kegiatan ini adalah untuk membentuk karakter 

anti korupsi dengan penanaman nilai-nilai sejak dini.Dengan menanamkan 

mental anti korupsi sejak dini diharapkan generasi penerus bangsa ini 

memiliki pandangan yang tegas terhadap berbagai bentuk praktik korupsi. 

 

 

 

 

1.2. Rumusan Masalah  

 

Rumusan masalah yang akan dipecahkan melalaui program ini pada dasarnya 

tidak lepas dari ruang lingkup permasalahan di atas, yaitu bagaimana cara 

menumbuhkan pemahaman kepada para siswa tentang bahaya korupsi dan 

bagaimana cara menumbuhkan sifat atau menanamkan moral anti korupsi 

kepada para siswa 

 



 

  

1.3. Tujuan  

 

Tujuan diadakannya kegiatan ini adalah untuk membentuk karakter anti 

korupsi pada anak sejak dini khususnya untuk anak Sekolah Dasar dan 

menginformasikan kepada mereka tentang bahaya korupsi melelui kegiatan 

sosialisai pendidikan anti korupsi sejak dini yang akan diselenggarakan di SD 

N Wonorejo, Selomerto, Wonosobo. Dan diharapkan dengan adanya kegiatan 

ini akan melahirkan generasi penerus yang jujur dan amanah dalam 

menjalankan tugas sehingga korupsi di negeri ini akan hilang. 

 

 

1.4. Luaran yang Diharapkan  

 

Luaran yang diharapkan dari program ini adalah Terlaksananya kegiatan 

pendidikan karakter anti korupsi sejak dini sehingga siswa-siswi SD N 

Wonorejo mempunyai sifat anti korupsi sejak dini yang akan terus dibawa 

sampai kapanpun dan dimanapun, dengan begitu mereka dapat menjalankan 

tugas dengan jujur dan amanah seperti yang diharapkan oleh bangsa ini. Dan 

semoga program ini dapat berkembang luas yang tidak hanya berbentuk 

sosialisasi tapi menjadi pendidikan rutin yang dilakukan dengan berbagai cara 

untuk terus mewujudkan Indonesia yang jujur dan bersih dari korupsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

1.5. Kegunaan Program 

 

a. Bagi Pemerintah 

 Membantu pemerintah dalam menangani masalah korupsi 

 Menghasilkan generasi penerus bangasa yang jujur untuk 

mengurusi negara 

b. Bagi siswa siswi SD N Wonorejo 

 Menambah wawasan tentang apa itu korupsi dan bahaya korupsi 

 Salah satu cara membentuk karakter anti korupsi  dengan memberi 

pemahaman terhadap pola pikir siswa-siswi agar tidak melakukan 

tindakan korupsi 

c. Bagi Akademisi  

 Meningkatkan kreatifitas para mahasiswa 

 Sebagai bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

BAB II GAMBARAN UMUM MASYARAKAT  

 Kegiatan pendididkan moral anti korupsi pada anak sejak dini ini sebagai 

pendukung program pemerintah dalam memberantas korupsi di negeri ini akan 

dilaksanakan  di SD N Wonorejo yang beralamat di jl. Banyumas km 03 

Wonosobo tepatnya di desa Ngampel Wonorejo kecamatan Selomerto Kabupaten 

Wonosobo. SD ini adalah salah satu SD terbaik di Wonosobo karena sering 

menjuarai dan mengalahkan SDlain dalam berbagai lomba yang diadakan. Dalam 

hal akademik pun SD ini tidak kalah bagusnya dengan  SD yang lain yang ada di 

Wonosobo.  SD ini dulu juga merupakan tempat saya menutut ilmu, karena itu 

saya ingin mengabdikan diri di SD tersebut sebagai rasa terimakasih saya yang 

telah diberi kesempatan untuk menuntut ilmu di SD tersebut, selain itu, SD 

tersebut juga dapat menjadi motor penggerak bagi SD lain untuk kelanjutan 

program ini. Alasan tersebutlah yang melatarbelakangi kami untuk melakukan 

kerjasama pada SD N Wonorejo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

BAB III METODE PELAKSANAAN  

Metode yang akan dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah : 

a. Persiapan  

1. Mengumpulkan data siswa-siswi SD N Wonorejo 

2. Koordinasi dengan Kepala Sekolah SD N Wonorejo 

3. Membentuk kerjasama dengan pengisi materi, motivator sekaligus 

pemuka agama islam (kyai)  

4. Menyiapkan materi tentang moral anti korupsi 

b. Pelaksanaan  

1. Mengumpulkan siswa-siswi SD N Wonorejo untuk mensosialisasikan 

tentang moral anti korupsi 

2. Melakukan  rencana kegiatan pendidikan moral anti korupsi sebagai 

upaya membantu pemerintah dalam memberantas korupsi sekaligus 

mewujudkan Indonesia yang jujur 

c. evaluasi 

d. Menyusun dan melaporkan hasil kegiatan PKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

BAB IV ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN  

1.1. Anggaran Biaya 

NO. JENIS PENGELUARAN BIAYA (Rp) 

1. Peralatan penunjang Rp. 3.125.000,00 

2. Bahan habis pakai Rp. 5.000.000,00 

3. Perjalanan Rp. 3.125,000,00 

4. Lain-lain Rp. 1.250.000,00 

JUMLAH Rp. 12.500.000,00 

 

Rekapitulasi biaya terdiri dari : 

a. Peralatan Penunjang 

 Publikasi  

 Komunikasi (hp, internet, 

dll) 

 Penyusunan laporan 

 Fotocopy materi 

 Fee pembicara  

 Sound system 

 LCD Proyektor 

 Sewa laptop dan kamera 

b. Bahan Habis Pakai 

 Alat tulis 

 Map  

 Amplop 

 Materai 

 Konsumsi panitia 

 Konsumsi tamu undangan 

dan para guru 

 Konsumsi peserta 

 Konsumsi (minum) 

c. Perjalanan 

 Semarang-Wonosobo untuk 

Survai dan perizinan 

 Semarang-Wonosobo untuk 

Pelaksanaan kegiatan 

d. Lain-lain 

 Kenang-kenangan 

 Biaya takterduga



 

  

 

1.2. Jadwal kegiatan 

 

No. Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 

1. Persiapan V V    

2. Pelaksanaan  V V   

3. Evaluasi    V   

3. Penyusunan laporan   V V  

4. Laporan akhir     V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

DAFTAR PUSTAKA 

 

1. http://hedisasrawan.blogspot.com 

2. http://heriamanudin.blogspot.com 

3. https://niamw.wordpress.com 

4. https://mouda.wordpress.com 

5. http://lembagapenalarandanpenelitian.blogspot.com 
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DAFTAR PUSTAKA 



 

  

 



 

  

 



 

  

 



 

  

Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang 

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga Satuan 

(Rp) 
Keterangan 

Publikasi    Rp. 200.000,-  

Komunikasi (hp, 

internet, dll) 

  Rp. 125.000,-  

Penyusunan laporan  1 buah Rp. 150.000,-  

Fotocopy materi  1 buah Rp. 700.000,-  

Fee pembicara   3 orang Rp. 1.200.000,-  

Sound system  1 buah Rp. 300.000,-  

LCD Proyektor  1 buah Rp. 150.000,-  

Sewa laptop dan 

kamera 

 1 buah Rp. 300.000,-  

SUBTOTAL Rp. 3.125.000,-  

 

2. Bahan Habis Pakai 

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga Satuan 

(Rp) 
Keterangan 

Alat tulis   Rp. 200.000,-  

Map    Rp. 200.000,-  

Amplop   Rp. 200.000,-  

Materai   Rp. 200.000,-  

Konsumsi panitia  4x125.000  Rp. 500.000,-  

Konsumsi tamu 

undangan dan para 

guru 

 20x75.000 Rp. 1.500.000,-  

Konsumsi peserta  100x15.000 Rp. 1.500.000,-  

Konsumsi (minum)   Rp. 700.000,-  

SUBTOTAL Rp. 5.000.000,-  

 



 

  

 

3. Perjalanan  

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga Satuan 

(Rp) 
Keterangan 

Semarang-Wonosobo Survai dan 

perizinan 

1x4 orang Rp. 1.625.000,-  

Semarang-Wonosobo Pelaksanaan 

kegiatan 

1x4 orang Rp. 1.500.000,-  

SUBTOTAL Rp. 3.125.000,-  

 

4. Lain-Lain 

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga Satuan 

(Rp) 
Keterangan 

Kenang-kenangan   Rp. 250.000,-  

Biaya tak terduga   Rp. 1.000.000,-  

SUBTOTAL Rp. 1.250.000,-  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 

No. Nama/NIM Program Studi 
Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

Waktu 

(jam/minggu) 

Uraian 

Tugas 

1. Farida Rianingrum 

8111415042 

Ilmu hukum Hukum 12 jam Survai  

2. Senfamillio Reza 

Fahlevy / 

8111413151 

Ilmu Hukum Hukum 12 jam Perizinan 

3. Anggun Tri Astuti 

8111415044 

Ilmu hukum Hukum 1 minggu Pencari 

sumber 

pembicara 

4. Deti Ika Alfraini 

8111415022 

Ilmu Hukum Hukum 1 minngu Pembuat 

materi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 



 

  

 



 

  

Lampiran 7. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


